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ANALISIS KONFLIK MELALUI RELASI KARAKTER TOKOH UTAMA
DALAM FILM “SANG PENARI”

ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Analisis Konflik melalui Relasi Karakter Tokoh
Utama dalam Film “Sang Penari” ini bertujuan untuk menjabarkan konflik apa
saja yang muncul melalui relasi tokoh utama, mengidentifikasi konflik besar, dan
mencari korelasi antara konflik besar yang terjadi dengan karakter tokoh utama.
Dalam menganalisa data, penelitian ini meminjam teori-teori tentang konflik yang
dari Linda Seger dan Joseph M. Boggs, serta teori tentang karakter oleh Lajos
Egri.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
fokus pada konflik yang terjadi melalui relasi tokoh utama, baik tokoh utama
dengan tokoh utama maupun tokoh utama dengan tokoh lain. Teknik pengambilan
data yang digunakan adalah observasi atau pengamatan secara langsung pada film
yang diteliti.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 14 konflik
kecil yang muncul melalui relasi tokoh utama dengan tiga jenis konflik yaitu
relational conflict, inner conflict, dan societal conflict. Konflik besar yang
dihadapi tokoh utama adalah relational conflict yaitu, “Obsesi Srintil untuk tetap
menjadi penari ronggeng sementara Rasus tidak menyetujuinya”. Konflik besar
yang terjadi dipengaruhi oleh dua dimensi tokoh yaitu dimensi sosiologi dan
psikologi. Dua dimensi tersebut membentuk karakter tertentu yang dapat
menjadikan konflik antartokoh utama semakin kuat dan tajam.

Kata kunci: Film Sang Penari, konflik, karakter tokoh utama
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A. Latar Belakang

Perkembangan film telah melalui perjalanan yang cukup panjang. Diawali
dari film hitam putih bisu, film hitam putih bersuara, sampai film berwarna yang
muncul pada tahun 1930-an (Mabruri, 2013: 4). Seiring berkembangnya zaman,
film berwarna juga terus berkembang dengan berbagai macam genre. Seperti
drama, horor, musikal, komedi, action, dan masih banyak lagi. Saat ini banyak
film yang mengangkat genre lebih dari satu dan tema yang diangkatpun beragam.
Ada yang bercerita tentang percintaan, politik, seni budaya, religi dan lain

sebagainya.

Salah satu genre yang banyak diproduksi oleh para pembuat film adalah
drama karena jangkauan ceritanya sangat luas dan pada umumnya berhubungan
dengan unsur-unsur naratif yang memotret kehidupan nyata (Pratista, 2008: 10-
14). Dalam sebuah film, unsur naratif berkaitan dengan cerita atau tema seperti
tokoh, konflik, lokasi, waktu, dan lainnya. Unsur naratif yang turut
menyumbangkan peran pentingnya dalam film adalah tokoh dan konflik. Tokoh
sering juga disebut dengan karakter. Hamzah (1985: 106) menyatakan bahwa
“tanpa karakter tidak akan ada cerita dan plot. Ketidaksamaan karakter antartokoh
lah yang akan melahirkan pergeseran, tabrakan kepentingan, konflik, kemudian
menjadi sebuah cerita”. Pada umumnya terdapat beberapa tokoh dalam sebuah
film, namun tokoh utama lah yang menjadi pemeran utama sebagai penggerak

jalannya cerita dan yang terlibat dalam konflik.

Boggs (1992: 64) mengatakan bahwa “...no conflict, no story” atau dalam
bahasa Indonesia berarti “tidak ada konflik, tidak ada cerita”. Dari pernyataan
tersebut dapat digaris bawahi bahwa konflik merupakan roh dari sebuah cerita.
Cerita tidak akan berjalan jika tidak ada konflik. Cerita yang menarik bisa
terwujud karena konflik yang menarik pula. Di dalam sebuah film, biasanya

terdapat banyak konflik yang terjadi, Namun hanya ada satu konflik besar yang
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menjadi inti cerita. Konflik besar itulah sebagai permasalahan terpenting
yang dihadapi oleh tokoh utama dan biasanya konflik besar mempengaruhi
timbulnya konflik kecil ataupun sebaliknya. Jenis konflikpun bermacam-macam,
menurut Linda Seger, ada lima jenis konflik yakni inner conflict, relational

conflict, societal conflict, situational conflict, dan cosmic conflict.

Jika menengok beberapa tahun ke belakang, ada tiga film dengan genre
drama yang berhasil menembus penonton terbanyak di Indonesia pada periode
tahun 2008 sampai 2013. Urutan pertama ditempati oleh film Laskar Pelangi
(2008) yang mampu menarik penonton sebanyak 4,8 juta pasang mata. Film
Habibie & Ainun (2012) menempati urutan kedua dengan jumlah 4,4 juta
penonton. Kemudian disusul dengan film Ayat-Ayat Cinta (2008) yang berjumlah
3,5 juta penonton (Sumber: m.liputan6.com/showhiz/read/2294952/ini-70-film-
indonesia-terlaris-sepanjang masa diakses 4 April 2016, 23.47 WIB).

Tahun 2011 silam, dirilis sebuah film layar lebar ber-genre drama dengan
judul Sang Penari yang disutradarai oleh Ifa Isfansyah. Film ini terinspiasi dari
novel Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Film yang awalnya
tayang di bioskop ini juga telah dua kali tayang di stasiun televisi SCTV, yaitu
pada hari Selasa 25 maret 2014 pukul 23.00 WIB (bagian pertama), dilanjutkan
hari Rabu 26 Maret 2014 pukul 00.00 WIB (bagian kedua). Kemudian
ditayangkan kembali pada hari Jumat 8 Januari 2016 pukul 23.30 WIB. Film ini
mengisahkan percintaan tragis antara seorang pemuda desa bernama Rasus (Oka
Antara) dengan penari ronggeng bernama Srintil (Prisia Nasution). Di Dukuh
Paruk tempat mereka tinggal sedang dirundung kemiskinan, kelaparan, dan
kebodohan, sehingga memaksa Srintil untuk menjadi penari ronggeng. Hal itu
dilakukan sebagai bentuk dharma bakti terhadap nenek moyangnya karena dalam
budayanya, ronggeng adalah simbol kesuburan dan kemakmuran. Selain itu,
Srintil juga ingin memperbaiki nama baik keluarganya yang telah tercoreng
karena kejadian tempe bongkrek beracun. Tempe beracun yang tidak sengaja

dibuat oleh ayahnya itu menewaskan banyak warga Dukuh Paruk, termasuk Surti
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(penari ronggeng). Tetapi Rasus yang menjadi kekasih Srintil tidak menyetujuinya
karena menjadi ronggeng tidak hanya menari dan menyanyi. Melainkan harus
melayani warga yang ingin berhubungan intim dengannya. Perbedaan pandangan

antara Srintil dengan Rasus itulah yang menjadikan mereka harus berpisah.

Film Sang Penari ini mempunyai dua tokoh utama yaitu Srintil dan Rasus.
Mereka menjadi pembangun konflik yang menggerakkan cerita. Pratista (2008:
43) menyatakan bahwa “...inti cerita dari semua film (fiksi) adalah bagaimana
karakter menghadapi segala masalah untuk mencapai tujuannya yang terjadi
dalam suatu ruang dan waktu”. Dalam film ini Rasus dan Srintil sama-sama
berjuang tetapi untuk meraih tujuan hidup yang berbeda. Ketidaksamaan tujuan di
antara tokoh utama inilah yang akhirnya menimbulkan konflik. Begitu juga
munculnya konflik dengan tokoh lain yang mewarnai cerita menjadi masalah yang

menarik untuk diteliti.

Film Sang Penari dipilih sebagai objek penelitian selain dari masalah di
atas juga dari kualitas film ini sendiri. Pada tahun 2011, telah memperoleh empat
Piala Citra di Festival Film Indonesia 2011 untuk Film Terbaik, Sutradara Terbaik
(Ifa Isfansyah), Aktris Terbaik (Prisia Nasution) dan Aktris Pendukung Terbaik
(Dewi Irawan). Selain itu juga masuk sebagai nominasi kategori Skenario
Terbaik, Sinematografi Terbaik, Penata Artistik Terbaik, dan Pemeran Utama
Laki-Laki Terbaik. Pada tahun 2013, film ini juga pernah diputar di Perancis
dalam acara Festival Film Cannes ke-66. Berdasarkan latar belakang yang telah
dijabarkan, maka topik mengenai konflik melalui relasi karakter tokoh utama ini

menjadi kajian yang menarik untuk diteliti lebih mendalam.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja konflik yang muncul beserta jenis konfliknya dilihat dari relasi
antartokoh utama dengan tokoh lain dalam film Sang Penari?

2. Apa konflik besar tokoh utama dalam film Sang Penari?
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3. Bagaimana relasi antara konflik besar dengan karakter tokoh utama dalam
film Sang Penari?

C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui apa saja konflik dan jenis konfliknya dilihat dari relasi
antartokoh utama dengan tokoh lain dalam film Sang Penari
2. Untuk mengidentifikasi konflik besar tokoh utama dalam film Sang Penari.
3. Untuk menjabarkan relasi konflik besar dengan karakter tokoh utama

dalam film Sang Penari.

Manfaat dari penelitian adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan pribadi tentang
masalah yang diteliti sehingga dapat menambah pengetahuan dan
wawasan.

2. Dapat menjadi referensi ilmiah di bidang perfilman terutama yang
berkaiatan dengan masalah konflik.

3. Dapat menambah pengetahuan mengenai cara mem-breakdown konflik

dalam sebuah film.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai Analisis Konflik melalui Relasi Tokoh Utama dalam
Film “Sang Penari” sampai saat ini belum banyak yang meneliti. Tetapi ada
beberapa penelitian sejenis yang mendekati masalah tersebut. Seperti dalam
skripsi yang berjudul Analisis Penerapan Teori Tangga Dramatik dalam Film
Korea “49 Days” yang diteliti olen Kartika Adiasti. Penelitian ini membahas
tentang unsur naratif dan tangga dramatik. Unsur naratif terdiri atas tokoh,
masalah, konflik, lokasi, dan waktu. Salah satu unsur naratif yang ditekankan
dalam penelitiannya adalah konflik. Kartika Adiasti menyimpulkan bahwa
terdapat dua jenis konflik yang muncul dalam film tersebut yaitu, konflik

seseorang melawan seseorang dan seseorang melawan kelompok. Persamaan
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antara penelitian Adiasti dengan penelitian ini terletak pada masalah konflik yang
dibahas. Adapun perbedaannya Adiasti hanya sampai pada jenis konflik yang
muncul. Sementara dalam penelitian ini dijabarkan breakdown konflik terlebih

dahulu kemudian ditentukan jenis konflik yang dihadapi karakter utamanya.

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Yustitia Andromeda yang
membahas tentang peran tokoh dalam skripsinya yang berjudul Analisis Peran
Tokoh dalam Tahapan Tangga Dramatik: Tokoh Lolly pada Drama “Lolly Love”
Trans TV. Dalam penelitiannya ditegaskan bahwa pelaku dalam cerita bisa
disebut sebagai tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, serta karakter dan
karakterisasi. Karakter dalam cerita merupakan unsur yang paling penting dalam
sebuah drama. Suatu cerita tidak akan tercapai pesannya jika tidak ada
karakternya. Sementara karakter utama adalah tokoh yang mempunyai peranan
penting karena menjadi penggerak jalannya cerita dan mempunyai posisi yang
paling intim dalam tahapan tangga dramatik. Penelitian tersebut mempunyai
sedikit kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama mengangkat tentang
pentingnya tokoh utama sebagai penggerak jalannya cerita. Tetapi Adiasti fokus
pada tokoh utama dalam tahapan tangga dramatik, sementara dalam penelitian ini
lebih memfokuskan pada konflik yang dihadapi oleh tokoh utamanya.

Sebuah jurnal penelitian berjudul Konflik Batin Tokoh Utama dalam Film
“Sang Pencerah” Karya Hanung Bramantyo yang ditulis oleh Linda Eka Pradita,
Budhi Setiawan, dan Yant Mujianto juga membahas tentang masalah jenis konflik
yang dihadapi oleh tokoh utama dalam sebuah film  (sumber:
jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/bhs_indonesia/article/view/2079  diakses pada
tanggal 10 April 2016, 16.00 WIB). Ada beberapa persamaan antara penelitian
dalam jurnalnya Linda dan kawan-kawan dengan penelitian ini, terletak pada
objek yang diangkat, yaitu berupa film meskipun judul filmnya berbeda. Selain itu
variabelnya sama-sama membahas tentang konflik dan tokoh utama. Akan tetapi
penelitian dalam jurnal tersebut hanya membahas mengenai konflik batin yang
dialami oleh tokoh utama yaitu tokoh Ahmad Dahlan dan solusi yang dilakukan
untuk mengatasi konflik batinnya. Sementara dalam penelitian untuk skripsi ini
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lebih membahas mengenai apa saja konflik yang dialami oleh tokoh utama secara
keseluruhan dengan menggunakan teori breakdown konflik yang dikemukakan
oleh Linda Seger. Sehingga penjelasan mengenai konfliknya lebih terperinci.
Penelitian ini juga menentukan jenis konfliknya dari konflik-konflik yang telah

ditemukan.

Penelitian dengan mengambil objek film Sang Penari juga sudah pernah
dilakukan olen Dewi Puspita Sari Lantu dengan judul Analisis Representasi
Budaya Lokal Banyumas melalui Mise en Scene dan Dialog dalam Film “Sang
Penari”. Dewi lebih fokus meneliti mengenai representasi budaya lokal
berdasarkan teori tujuh unsur kebudayaan Koentjaraningrat melalui unsur setting,
kostum dan make up, pemain dan pergerakannya, serta dialog. Dewi
mengungkapkan bahwa film Sang Penari memuat tujuh unsur kebudayaan
Banyumas vyaitu: sistem kepercayaan, sistem kemasyarakatan, sistem mata
pencaharian, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, serta sistem teknologi dan
peralatan. Jadi persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dengan penelitian

ini hanya terletak pada objek film Sang Penari saja.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Objek Penelitian
Objek yang diangkat dalam penelitian ini adalah film Sang Penari. Film ini
awalnya merupakan film layar lebar, namun telah dua kali ditayangkan di televisi.
Salah satunya pada tanggal 8 Januari 2016, pukul 23.30 WIB di SCTV.

2. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode observasi. Menurut Arikunto (2010: 199-200),
observasi dalam pengertian psikologik disebut juga dengan pengamatan secara
langsung. Meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan

menggunakan seluruh alat indera, penglihatan, pendengaran, penciuman,
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perabaan, dan pengecapan. Sementara dalam arti penelitian, dapat dilakukan

dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati film
Sang Penari yang bersifat audio visual secara langsung. Metode ini digunakan
guna memperoleh data-data yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah yang

telah dirumuskan.

3. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deksriptif adalah penelitian yang menuturkan, menganalisa,
dan mengklasifikasi (dengan teknik survei, interview, angket, observasi, tes) studi
kasus (Surakhmad, 1990: 139). Sementara pendekatan kualitatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya
secara holistik disertai dengan deskripsi pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007: 6). Penelitian
deskriptif-kualitatif ini dianalisa dan diinterpretasi dari data-data yang telah
dideskripsikan yang bertujuan untuk menjawab masalah sesuai dengan teori yang

digunakan.
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F. Skema Penelitian

FILM ”SANG PENARI”

A 4

lﬁ TOKOH UTAMA

a

SRINTIL RASUS
Tokoh Diri Tokoh Diri
Lain Sendiri Lain Sendiri
RM | |
- !
KONFLIK + JENIS KONFLIK
Konflik: (Langkah = Motivation-Action-Goal-Conflict)
Jenis Konflik: (Inner, Relational, Societal, Situational, Cosmic
Conflict)
KONFLIK BESAR 3D TOKOH UTAMA
RM y X A A
2| (Berdasarkan ciri-ciri (Fisikologi, Sosiologi,
menurut Boggs) Psikologi)
RM HUBUNGAN KONFLIK BESAR DENGAN KARAKTER
3 TOKOH UTAMA
Bagan 1.1 Skema Penelitian
Keterangan:

RM: Rumusan Masalah
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